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RINGKASAN

REMA. Strategi Pengembangan dan Pendapatan Usaha Tanaman Hias
Pada Pedagang Uut Septianto Pada Masa Pandemi Covid-19 di Kecamatan
Jakabaring Kota Palembang (dibimbing oleh HARNIATUN ISWARINI dan
YULLIAH PEROZA).

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui bagaimana strategi
pengembangan usaha tanaman hias pada pedagang Uut Septianto pada masa
pandemi covid-19 di Kecamatan Jakabaring Kota Palembang dan berapa besar
pendapatan usaha tanaman hias pada pedagang Uut Septianto pada masa pandemi
covid-19 di Kecamatan Jakabaring Kota Palembang. Penelitian ini dilaksanakan
di Kecamatan Jakabaring Kota Palembang pada Agustus sampai dengan Oktober
2021. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif. Metode
penarikan contoh yang digunakan adalah dengan cara sengaja (purposive
sampling), dimana dalam penelitian ini terdapat pedagang tanaman hias yaitu
Bapak Uut Septianto yang menjadi responden dalam penelitian ini. Metode
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, dokumentasi dan
wawancara langsung kepada responden dengan menggunakan alat bantu berupa
daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya serta data-data yang
didapat dari lembaga-lembaga yang terkait dalam penelitian ini. Metode
pengolahan dan analisis data yang digunakan yaitu editing, coding dan tabulating.
Untuk menjawab rumusan masalah pertama menggunakan analisis SWOT yang
merupakan singkatan dari strenghts (kekuatan), weakness (kelemahan),
opportunities (peluang) dan threats (ancaman)selanjutnya untuk menghitung
besarnya pendapatan dengan menggunakan rumus pendapatan. Hasil penelitian
menunjukan bahwa berdasarkan analisis SWOT diketahui usaha tanaman hias di
Kecamatan Jakabaring memiliki kekuatan tanaman yang dijual berkualitas,
pengalaman dalam usaha, banyak jenis tanaman yang dijual dan pelayanan yang
baik terhadap konsumen. Kelemahannya terbatasnya luas lahan, kurangnya
keterampilan dalam manajemen, tidak adanya promosi, resiko tidak laku,
kurangnya motivasi dalam usaha. Peluangnnya meningkatnya permintaan
tanaman, bibit tanaman hias yang mudah didapat, tempat penjualan strategis,
akses yang muda untu menuju lokasi, adanya pinjaman dari Bank. Ancamannya
persaingan antar pedagang, hama dan penyakit pada tanaman, meningkatnya
harga bibit, harga penjualan yang tidak stabil. Sementara untuk besarnya
pendapatan berdasarkan penelitian diketahui selama satu bulan adalah sebesar Rp.
4.145.614,62.



SUMMARY

REMA. Strategy for Development and Income of Ornamental Plants for
Traders Uut Septianto during the Covid-19 Pandemic in Jakabaring District,
Palembang City (supervised by HARNIATUN ISWARINI and YULLIAH
PEROZA).

This research was carried out to find out how the strategy for developing
ornamental plant business for Uut Septianto traders during the covid-19 pandemic
in Jakabaring District, Palembang City and how much ornamental plant business
income was for Uut Septianto traders during the covid-19 pandemic in Jakabaring
District, Palembang City. This research was conducted in Jakabaring District,
Palembang City from August to October 2021. The research method used was a
qualitative method. The sampling method used was purposive sampling, where in
this study there was an ornamental plant trader, namely Mr. Uut Septianto who
became the respondent in this study. Data collection methods in this study were
observation, documentation and direct interviews with respondents using tools in
the form of a list of previously prepared questions and data obtained from the
institutions involved in this study. The data processing and analysis methods used
are editing, coding and tabulating. To answer the formulation of the first problem
using SWOT analysis which stands for strengths, weaknesses, opportunities and
threats, then to calculate the amount of income using the income formula. The
results showed that based on the SWOT analysis, it was known that the
ornamental plant business in Jakabaring District had the strength of plants sold
with quality, experience in business, many types of plants sold and good service
to consumers. Weaknesses are limited land area, lack of skills in management, no
promotion, risk of not selling, lack of motivation in business. Opportunities for
increasing demand for plants, ornamental plant seeds that are easily obtained,
strategic sales points, easy access to locations, loans from banks. The threat is
competition between traders, pests and diseases on plants, rising seed prices,
unstable sales prices. Meanwhile, the amount of income based on research is
known for one month is Rp. 4,145,614.62.
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BAB |I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Produktivitas tanaman hortikultura yang masih rendah merupakan refleksi
dan rangkaian berbagai faktor antara lain seperti pola usahatani yang kecil, mutu
bibit yang rendah, dan rendahnya penerapan teknologi budidaya peluang pasar
dalam negeri. Bagi komoditas hortikultura diharapkan akan semakin meningkat
dengan semakin meningkatnya jumlah penduduk dan pendapatan masyarakat,
serta timbulnya kesadaran akan gizi dikalangan masyarakat (Nurhayati, 2010).

Tanaman hias merupakan salah satu dari kekayaan sumberdaya alam yang
penting untuk dikaji. Tanaman hias mempunyai pengaruh yang langsung pada
manusia secara ekologi, digunakan untuk mengatur erosi dan dingin, untuk
memberikan perangkat tempat rekreasi dan olahraga serta untuk memuaskan
keinginan manusia pada benda-benda yang indah. Selain fungsi tersebut, tanaman
hias memiliki prospek bisnis yang sangat berpotensi di Indonesia untuk
meningkatkan pendapatan dan memperluas lapangan pekerjaan (Hutabarat, 2008).

Manfaat lain dari tanaman hias, yaitu menciptakan kesegaran
(kenyamanan), kesejukan dan keindahan maupun kesehatan lingkungan. Tanaman
hias mempunyai nilai keindahan tajuk juga bentuk, warna bunga dan kerangka
tanaman. Selanjutnya, tanaman sebagai sumber oksigen yang diperlukan untuk
kehidupan. Selain itu penataan tanaman dan jenis pada tanaman yang tepat akan
menghantarkan estetikanya. Jadi, tanaman hias itu sendiri mempunyai banyak
manfaat bagi kehidupan manusia (Aritonang, 2009).

Perkembangan usaha tanaman hias di berbagai daerah di Indonesia telah
menjadi salah satu pusat pertumbuhan ekonomi yang cukup penting. Karena tidak
hanya dilakukan atas dasar aktivitas hobi, melainkan dilakukan secara komersial
yang mampu menggerakkan pertumbuhan industri barang dan jasa. Usaha
tanaman hias pada saat ini adalah usaha yang banyak digeluti oleh masyarakat
khususnya di daerah perkotaan. Pada masa kini kegiatan usaha tanaman hias

dilakukan secara komersial yang mampu menggerakan pertumbuhan industri



barang dan jasa. Berkembangnya kegiatan usaha tanaman hias di dalam negeri
berhubungan dengan peningkatan pendapatan konsumen, tuntunan keindahan
lingkungan, pembangunan industri pariwisata, pembangunan komplek
perumahan, perhotelan dan perkantoran. Hal ini disebabkan karena minat
masyarakat perkotaan terhadap tanaman hias sangat tinggi, sehingga usaha
tanaman hias ini adalah usaha yang menjanjikan (Hutabarat, 2008).

Usaha tanaman hias secara tidak langsung akan membutuhkan tenaga
kerja yang akan membantu perekonomian keluarga. Usaha tanaman hias ini
seharusnya dibina agar usaha ini mampu berkembang secara pesat dan dapat
meningkatkan pendapatan, dan dapat membuka lapangan kerja baru bagi
masyarakat. Dengan membuka usaha tanaman hias ini para masyarakat dapat
menambah penghasilan karena usaha ini sangat menjanjikan dimana sekarang
para masyarakat sedang berlomba — lomba mendapatkan tanaman hias yang
dibutuhkan (Situmorang, 2014).

Tanaman hias tidak hanya berperan dalam pembangunan sektor pertanian,
akan tetapi juga berperan bagi pembangunan sektor agrowisata di Indonesia.
Perkembangan agrowisata yang memanfaatkan usaha pertanian sebagai objek
wisata membuat usaha tanaman hias memiliki prospek yang bagus untuk
dikembangkan (Situmorang dkk, 2014).Jumlah permintaan akan tanaman hias
setiap saat berubah, tergantung dengan trend dan selera konsumen sejalan dengan
tingkat pendapatan masyarakat. Perubahan jumlah permintaan juga dipengaruhi
oleh adanya perayaan-perayaan hari besar keagamaan seperti Idul Fitri, Natal dan
Imlek atau hari-hari besar lainnya (Aritonang, 2009).

Dalam rangka meningkatkan persentase nilai tanaman hias dalam
perekonomian nasional dibutuhkan perbaikan budidaya melalui penerapan
teknologi inovatif, penguatan kelembagaan, peningkatan akses permodalan dan
pengembangan kawasan sentra produksi. Langkah tersebut diharapkan mampu
meningkatkan kapasitas produksi yang pada akhirnya dapat memenuhi kebutuhan
ekspor. Penggalakan ekspor tanaman hias perlu dilakukan dalam usaha
peningkatan devisa negara yang berguna untuk pemulihan perekonomian nasional
(Hutabarat, 2008).



Tabel 1. Produksi Tanaman Hias Menurut Kabupaten/Kota dan Jenis Tanamandi Provinsi Sumatera selatan (tangkai), 2018-2019

Anggrek Kristan Mawar Sedap Malam
No Kabupaten/Kota 2018 2019 2018 2019 2018 2019 2018 2019
1 Ogan Komering Ulu - - - - - - - -
2 Ogan Komering Ilir - - - - - - - -
3 Muara Enim 248 458 - 47 991 1458 502 792
4 Lahat - - - - - - - -
5 Musi Rawas - - - - - - - -
6 Musi Banyuasin - - - - - - - -
7 Banyuasin - - - - - - - -
8 OKU Selatan - - - - - - - -
9 OKU Timur 60 - - - 310 - - -
10  Ogan llir 187 43 - - 85 18 - -
11  Empat Lawang - - - - - - - -
12 PenukalAbab Lematang Ilir - - - - - - - -
13 Musi Rawas Utara - - - - - - - -
14 Palembang 6.965 2.104 182 40 2.156 653 835 84
15  Prabumulih 20 80 - - 115 198 5 -
16  Pagar Alam 40 111 116 38 12 63 1.234 417
17  Lubuk Linggau 107 90 - 72 50 17 25
Sumatera Selatan 7.627 2.886 298 197 3.719 2.407 2.576 1.318

Sumber: BPS, Statistik Pertanian Hortikultura SPH-SBS diolah 2021.



Kota Palembang termasuk mempunyai alam yang subur, ini dibuktikan
banyaknya usaha tanaman hias yang ada di Kecamatan Kota Palembang. Seiring
perkembangannya Kota Palembang telah banyak membangun fasilitas publik
diantaranya adalah pembangunan jalan yang ada di Kecamatan Jakabaring yang
dijadikan usaha produksi dan penjualan berbagai macam tanaman hias. Salah
satunya usaha yang kembangkan oleh Bapak Uut Septianto selama 19 tahun yang
mengusahakan berbagai macam tanaman hias dengan tujuan untuk memenuhi
kebutuhan hidup dan merupakan sumber pendapatan yang paling utama.

Tabel 2. Luas Panen Tanaman Hias Menurut Kecamatan Kota Palembang

(m2), 2020
Anggrek Mawar Sedap Keladi
No Kecamatan Malam

2019 2020 2019 2020 2019 2020 2019 2020

1 llir Barat Il - - - - - - - -
2 Gandus 130 158 203 221 192 202 323 366

3 Seberang Ulu I - - - - - - - -

4 Kertapati - - - - - - - -
5 Jakabaring 368 412 419 514 320 473 500 569
6  Seberang Ulu Il 134 218 157 237 250 312 347 392
7  Plaju 102 106 220 325 364 445 567 637
8 llir Barat | 509 612 651 713 780 684 731 690

9  Bukit Kecil - - - - - - - -

10 Hir Timur | - - - - - - - -

11  Kemuning - - - - - - - -

12 Hir Timur 1l - - - - - - - -
13 Kalidoni 123 180 258 289 211 200 308 354
14  Sako 197 215 230 244 213 221 256 293
15 Sematang Borang 125 170 156 210 180 215 243 236
16  Sukarami 150 169 175 150 179 200 180 235
17  Alang-alang 180 230 240 210 245 260 225 250

Lebar

Jumlah 2018 2470 2709 2113 2934 3176 3680 4022

Sumber : Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota Palembang, 2021

Jenis tanaman yang dijual oleh para pedagang ini relatif sama dengan
pedagang lainnya. Harga yang ditawarkan pun bermacam — macam mulai dari Rp
7.000 sampai yang paling mahal jutaan rupiah. Jenis tanaman yang laris dibeli
oleh para konsumen berbeda dari pedagang satu ke pedagang yang lainnya. Para

pedagang tanaman hias ini menjual macam-macam tanaman hias agar para



konsumen tertarik untuk membeli dan itu juga dapat menambah pemasukan bagi
para pedagang tanaman hias ini. Selain menjual tanaman hias para pedagang ini
menjual media tanam dan bibit buah-buahan.

Untuk mencapai sasaran yang diinginkan, maka pedagang perlu menyusun
strategi pengembangan usaha sedemikian rupa. Dalam merumuskan strategi
pengembangan usaha pedagang dapat mengidentifikasi berbagai faktor secara
sistematis. Pengidentifikasi dapat dilakukan dengan menggunakan marketing mix,
serta menentukan segmentasi, targeting dan positioning dalam memasarkan
tanaman sukulen. Strategi dapat dirumuskan dengan menggunakan analisis
SWOT vyaitu analisis yang didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan
kekuatan (strengths) dan peluang (opportunities), namun secara bersamaan dapat
meminimalkan kelemahan (weaknesses) dan ancaman (threats) (Rangkuti, 2009).
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis mengambil penelitian yang
berjudul “Strategi Pengembangan dan Pendapatan Usaha Tanaman Hias
Pada Pedagang Uut Septianto Pada Masa Pandemi Covid-19 di Kecamatan
Jakabaring Kota Palembang”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka permasalahan yang di
rumuskan dalam penelitian ini yaitu :

1. Bagaimana strategi pengembangan usaha tanaman hias pada pedagangUut
Septianto pada masa pandemi Covid-19 di Kecamatan Jakabaring Kota
Palembang?

2. Berapa besar pendapatan yang diperoleh dari usaha tanaman hias pada
pedagang Uut Septianto pada masa pandemi Covid-19 di Kecamatan

Jakabaring Kota Palembang?



1.3. Tujuan dan Manfaat

Dari permasalahan diatas maka tujuan penelitian ini yaitu :

1. Untuk mengetahui strategi pengembangan usaha tanaman hias pada pedagang
Uut Septianto pada masa pandemi Covid-19 di Kecamatan Jakabaring Kota
Palembang

2. Untuk mengetahui besar pendapatan usaha tanaman hias pada pedagang Uut
Septianto pada masa pandemi Covid-19 di Kecamatan Jakabaring Kota
Palembang

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu :

1. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak-pihak yang
memerlukan informasi mengenai tanaman hias

2. Bagi peneliti lain penelitian ini dapat disajikan sebagai bahan acuan untuk

mengadakan penelitian yang lebih lanjut.
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